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Dalam penulisan skripsi ini penulis membahas tentang Alasan-Alasan Yang 
Mempengaruhi Penyidik Melakukan Penghentian Penyidikan Terhadap Tersangka 
Yang Diduga Mengalami Gangguan Jiwa Pada Saat Melakukan Tindak Pidana. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kasus tindak pidana yang dilakukan oleh tersangka 
yang diduga mengalami gangguan jiwa dihentikan penyidikannya oleh penyidik 
padahal proses penghentian tersebut tidak sesuai dengan KUHAP.  
Dalam hal ini penulis melakukan studi lapangan untuk mengkaji mengenai 
penghentian penyidikan tersangka gangguan jiwa dikaitkan dengan pelaksanaan 
ketentuan pasal 109 ayat (2) KUHAP yang mengatur mengenai penghentian 
penyidikan. Penulisan dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan Yuridis 
Sosiolgis. Hal ini dilakukan untuk mengetahui penanganan terhadap tersangka yang 
diduga mengalami gangguan jiwa sampai tahap penghentian penyidikan serta dasar 
penyidik dalam menghentikan penyidikan terhadap yang diduga tersangka gangguan 
jiwa. Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa penanganan tersangka yang 
diduga mengalami gangguan jiwa berbeda dengan tersangka yang jiwanya normal, 
yang membedakan adalah tahap pemeriksaan tersangka.  
Alasan-alasan yang diberikan penyidik tidak bisa dijadikan dasar untuk 
menghentikan penyidikan, alasan-alasan penyidik tersebut merupakan diskresi 
kepolisian. Penghentian penyidikan terhadap tersangka yang diduga mengalami 
gangguan jiwa oleh penyidik Polres Blitar bertentangan dengan pasal 109  ayat (2) 
KUHAP, tidak terdapat kualifikasi mengenai penghentian penyidikan dikarenakan 
tersangkanya gangguan jiwa. 
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In writing this paper the author discusses Reasons Affecting Investigators 
Conducting Termination of Investigation Against Suspect Who Allegedly Had Mental 
Disorders On When Doing Crime. This research is motivated by the case of criminal 
offenses committed by the suspect who allegedly suffered mental illness stopped the 
investigation by the investigator when the discontinuance is not in accordance with 
the Criminal Procedure Code.  
In this case the authors conducted a field study to examine the alleged 
termination of the investigation of mental disorders associated with the 
implementation of the provisions of Article 109 paragraph (2) Criminal Procedure 
Code governing the termination of the investigation. The writing is done by using a 
juridical approach Sosiolgis. This is done to determine the handling of suspects 
suspected of having a mental disorder until the termination of the investigation stage 
and basic investigators in stopping the investigation on the alleged suspect mental 
disorders. The conclusion of this study stated that the handling of the suspect who 
allegedly  mentally  ill suspects that his soul is different from the normal, the 
examination phase difference is suspect. 
  The reasons given investigators could not be used as the basis to terminate the 
investigation, the investigator reasons at the discretion of the police. Cessation of an 
investigation into suspected  of having a mental disorder by the Blitar Police 
investigators contrary to Article 109 (2)  of the Criminal Code, there is no qualification 
regarding the termination of the investigation because the suspect is a mental 
disorder. 
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